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PENGARUH PEMBERIAN TUGAS PEKERJAAN RUMAH DAN 

MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

Umiyatun Karyawati

Sukanti

Isroah

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hubungan yang terjadi di antara dua individu yaitu pendidik (guru)  dan anak didik (siswa). Dalam proses belajar mengajar pada dasarnya  mempunyai dua faktor penting yang meliputi guru dan siswa (Sardiman: 1996). Guru berperan untuk membimbing siswanya dalam meraih cita-cita dan tujuan tertentu, sehingga tampak adanya perubahan-perubahan yang terjadi di dalam diri siswa. Dan sebaliknya siswa berperan sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita dan tujuan-tujuan tersebut.
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Dalam GBPP IPS (1983) disebutkan bahwa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat SLTP terdiri dari tiga rumpun atau Sub Mata Pelajaran yaitu, Ekonomi, Geografi dan Sejarah. Namun pada kenyataannya masing-masing Sub Mata Pelajaran tersebut diajarkan dalam mata pelajaran tersendiri sehingga dalam kegiatan belajar mengajar nampak sebagai satu mata pelajaran utuh dan bukan sebagai sub mata pelajaran. Di dalam nilai raport yang merupakan nilai akhir dari suatu pelajaran tidak disebutkan sebagai nilai Program Mata Pelajaran Ekonomi, Program Mata Pelajaran Geografi, dan Program Mata Pelajaran Sejarah melainkan Nilai Mata Pelajaran IPS.

Peneliti pada pertengahan bulan Desember 2001 mengadakan pra survai di SLTP Negeri 2 Gombong. Cara penilaian Mata Pelajaran Ekonomi di SLTP N 2 Gombong yaitu dengan cara Nilai Ulangan Harian dan Nilai Tugas dijumlahkan kemudian dibagi banyaknya Nilai Ulangan Harian dan Nilai Tugas dengan rumus: 

            N1+N2+N…+T1+T2+T…

NH  = 


                                       ( NT

Keterangan :

      NH         
 = Rata-rata nilai harian

      N1,N2,N…= Nilai Harian 1, Nilai Harian 2, dan seterusnya

      T1,T2,T…  = Nilai Tugas 1, Nilai Tugas 2, dan seterusnya

      ( NT       
 = Banyaknya Nilai Harian dan Nilai Tugas

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa untuk memperoleh rata-rata nilai harian maka para guru harus sering mengadakan penilaian terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa maupun ulangan harian. Karena sebagai  hasil proses belajar mengajar, prestasi belajar siswa tercermin dalam nilai. Rata-rata prestasi belajar setiap cawu sangat bervariasi (kadang-kadang naik dan kadang-kadang turun), meskipun pada cawu-cawu tertentu prestasinya mengalami kenaikan tetapi kenaikan tersebut belum menunjukkan suatu pertumbuhan yang berarti.


Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor intern meliputi faktor fisiologis: keadaan fisik, panca indera; faktor psikologis: bakat, minat, sikap, motivasi, ingatan, dan intelegensi (Ngalim Purwanto: 1987). Sedangkan faktor ekstern meliputi cara orang tua mendidik, suasana rumah, kurikulum, disiplin, metode belajar, tugas rumah (pekerjaan rumah), teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat ( Slameto: 1995). Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi adalah adanya pemberian tugas pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. Pengertian pekerjaan rumah adalah memberikan tugas-tugas sebagai selingan yang merupakan variasi dari teknik penyajian materi kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam pelajaran yaitu di rumah (Roestiyah: 1991).

Pekerjaan rumah yang diberikan kepada siswa sebagai upaya agar siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif. Pemberian pekerjaan rumah tersebut meliputi frekuensi pemberian pekerjaan rumah yang teratur, dalam artian sering tidaknya pekerjaan rumah dan banyaknya pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru kepada siswa, kualitas pekerjaan rumah, ketekunan siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah, dan siswa bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tersebut. Di samping itu nilai tugas merupakan salah satu faktor dalam penilaian rata-rata nilai harian, sedangkan faktor yang satu adalah nilai ulangan harian. Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi siswa adalah adanya motivasi dalam melakukan kegiatan belajar. Menurut Sardiman (1996), motivasi  dapat menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan mempengaruhi masalah gejala kejiwaan, perasaan, dan emosi.  Kemudian akan bertindak atau melakukan sesuatu karena adanya dorongan untuk mencapai tujuan, kebutuhan atau keinginan. Siswa melakukan belajar adalah untuk mencapai  prestasi belajar yang optimal sebagai tujuannya. Adanya motivasi yang besar diharapkan sebagai pemacu dalam melakukan proses belajar. Berdasarkan uraian di atas maka perlu diteliti adakah pengaruh pemberian tugas pekerjaan rumah  dan motivasi belajar  terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka dalam penelitian ini dapat diajukan beberapa pertanyaan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh  pemberian tugas pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen ?

2. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran  Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen?

3. Adakah pengaruh pemberian tugas pekerjaan rumah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen ?

C. Deskripsi Teori

Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu yang sangat penting bagi manusia pada umumnya, dan para siswa pada khususnya. Suatu kegiatan dapat dikatakan belajar apabila kegiatan tersebut disengaja dan berusaha untuk menguasai atau mendapatkan pengetahuan dan keterampilan, serta untuk menuju ke arah perubahan.

Banyak definisi mengenai belajar yang dikemukakan oleh para ahli. Muhibbin Syah (1995:55) mengutarakan pendapatnya yaitu “Antara perkembangan dan belajar terdapat hubungan sangat erat, sehingga hampir semua proses perkembangan memerlukan belajar”.

Pengertian belajar menurut ahli lain adalah sebagai berikut :

Belajar adalah proses perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah lakunya yang tampak, tetapi dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahan yang negatif, tetapi perubahan yang posistif, yaitu perubahan yang menuju ke arah kemajuan atau ke arah perbaikan. (M. Dalyono, 1996:210).

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas. (W.S. Winkel, 1996: 53).

Belajar adalah hal memperoleh kebiasaan, pengetahuan, dan sikap. Ia melahirkan cara-cara baru untuk melakukan sesuatu dan ia mengusahakan individu mengatasi rintangan atau menyesuaikan diri dengan situasi baru. Ia menunjukkan perubahan tingkah laku yang progresif sewaktu individu itu mereaksi terhadap satu situasi atau berbagai situasi dalam usaha untuk menyesuaikan tingkah lakunya secara efektif dengan tuntutan yang disampaikan atau ditujukan kepadanya. Ia memungkinkannya untuk memenuhi kepentingan atau untuk mencapai tujuan. (L. Crow dan A. Crow, 1989: 275).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses upaya yang dilakukan oleh individu guna mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang bersifat menetap. 

Motivasi Belajar

Dalam dunia pendidikan, motivasi selalu menjadi hal yang menarik perhatian. Hal ini dikarenakan motivasi dipandang sebagai salah satu faktor yang sangat dominan dalam ikut menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan. Masalah besar untuk para guru dan para siswa adalah motivasi. Para guru berharap agar setiap siswa mempergunakan waktu dan bakatnya selama di sekolah sehingga tujuan dalam belajar mencapai titik maksimum.

Pendapat I.L. Pasaribu dan B. Simandjuntak (1983: 50) yaitu : “Motivasi merupakan suatu tenaga (dorongan, alasan kemauan) dari dalam yang menyebabkan kita berbuat atau bertindak yang mana tindakan itu diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai”. Menurut Sardiman (1996: 73), “ Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan”. Motivasi atau dorongan tersebut dapat ditimbulkan dari dalam (instrinsik) dan dari luar (ekstrinsik). Menurut Sardiman (1996: 89-90), motivasi dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Motivasi instrinsik.

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

b. Motivasi ekstrinsik.

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar.

Teori Motivasi

Teori-teori motivasi mencakup berbagai pandangan serta pendekatan. Dalam uraian berikut akan dikemukakan salah satu pendekatan yang mendasarkan pada teori kebutuhan atau menurut konsep Maslow. Maslow menyusun konsep kebutuhan manusia yang menjadi motif perilaku ke dalam beberapa tingkatan, yaitu :

1) Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang dapat memuaskan secara biologis meliputi makanan, air, udara, perumahan, istirahat, aktivitas, dan lain-lain. Meskipun dalam kelas masalah ini biasanya kurang mendapat perhatian karena dianggap kurang penting dibandingkan dengan masalah kemampuan intelektual, tapi harus disadari bahwa efektivitas dan efisiensi intelektual hanya dapat dicapai apabila faktor fisiologis dalam diri siswa dalam keadaan normal. Contoh: seorang siswa tidak akan dapat berfikir apabila dalam keadaan lapar atau letih.

2) Kebutuhan akan rasa aman  

Apabila seseorang telah merasa bahwa kebutuhan fisiologisnya relatif telah terpenuhi, maka perilakunya akan mulai berorientasi pada motif mencari rasa aman. Adanya keteraturan dalam kelas akan dirasakan oleh siswa tentang adanya kepastian yang dilarang dan apa yang tidak dilarang. Ketidakpastian akan menimbulkan ketakutan dan keraguan berbuat salah yang tidak akan mendukung proses belajar. Untuk memenuhi kebutuhan akan rasa aman di sekolah maka guru harus bersikap dan bertindak konsisten.

             3)   Kebutuhan akan kasih sayang 

Apabila seseorang telah merasakan kebutuhan rasa amannya, maka akan segera muncul kebutuhan untuk memberi maupun menerima kasih sayang. Bila kebutuhan akan kasih sayang tidak terpenuhi, maka individu akan merasa tidak memiliki rasa serta sebagai anggota kelompoknya. Situasi seperti ini akan ditunjukkan oleh siswa dengan berperilaku yang tidak disukai oleh orang lain, kemudian akibatnya orang lain akan mengimbangi dengan sikap yang serupa terhadap dirinya. Siswa yang tidak disukai oleh gurunya dan siswa yang tidak menyukai gurunya maka sulit untuk mencapai hasil belajar yang baik karena hasil belajar akan baik apabila terdapat hubungan yang baik di antara kedua belah pihak.

4) Kebutuhan akan harga diri

Kebutuhan akan harga diri dapat dipenuhi oleh adanya kepercayaan diri dan kemandirian dalam diri individu serta oleh pengakuan, perhatian, dan penghargaan diri oleh orang lain. Pembentukan rasa harga diri yang tinggi dalam diri siswa, guru harus dapat menemukan sesuatu yang mampu dilakukan oleh siswa sehingga dapat membuatnya merasa dibutuhkan.

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri

Aktualisasi diri merupakan tingkat kebutuhan yang tertinggi, karena merupakan pencapaian apa yang memang mampu dicapai oleh seseorang. Timbulnya kebutuhan untuk melakukan apa yang dapat dilakukannya sebagai aktualisasi diri pribadinya secara utuh hanya akan terjadi bila individu merasakan bahwa terpenuhinya kebutuhan fisiologis, tercapainya kebutuhan akan rasa aman dan kasih sayang, serta kebutuhan harga dirinya terpuaskan. Apabila tidak, maka individu cenderung untuk mengarahkan perilakunya ke tujuan-tujuan pemuasan kebutuhan tersebut. Kebutuhan akan aktualisasi diri dapat menjadi dasar dalam memberikan motivasi bila sejak awal siswa mulai dididik untuk menentukan pilihan serta mengambil keputusan sendiri. Tujuan yang dipilih dan ditetapkan sendiri akan mengandung unsur motivasi yang sangat kuat bila dibanding dengan tujuan yang dipilih dan ditetapkan oleh orang lain.

Fungsi Motivasi dalam Belajar

Dalam hal belajar, motivasi merupakan syarat mutlak untuk belajar. Guru dikatakan belum berhasil memberikan motivasi yang tepat kepada muridnya apabila di sekolah sering terdapat murid yang suka membolos, malas mengikuti pelajaran dan lain-lain.

Menurut pendapat Saifuddin Azwar (2000: 58), “Yang dimaksud pemberian motivasi dalam belajar sebenarnya tidak lain daripada usaha yang dilakukan untuk membuat anak didik agar mau atau berkeinginan untuk belajar sesuai dengan keinginan pihak guru atau pihak orang tua”.

Menurut Nasution (1982: 80) bahwa motif anak melakukan belajar adalah :

1) Ia belajar karena didorong oleh keinginan untuk mengetahuinya.

2) Ia belajar supaya mendapat angka yang baik, naik kelas, dan mendapat ijazah.

Dari uraian tersebut di atas maka menurut M. Ngalim Purwanto (1990 : 70-71) fungsi motivasi dalam belajar adalah :

Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif ini berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu tugas.

Motif itu menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh.

Motif itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu.

Sementara itu I.L. Pasaribu dan B. Simandjuntak (1983:52) juga berpendapat tentang peranan motivasi dalam belajar yaitu :

1. Mempergunakan dan menghubungkan motif yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu kegiatan di dalam situasi belajar.

2. Reinforcement atau menggiatkan anak dalam belajar.

Usaha-usaha yang dapat digunakan dalam rangka reinforcement yaitu :

a) menggunakan pertanyaan

b) memberi ganjaran

c) hadiah

d) memberi hukuman

Berdasarkan uraian tentang fungsi dan peranan motivasi belajar maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan   dorongan untuk melakukan belajar.  Adanya motivasi yang mendasari dalam belajar maka siswa akan memperoleh prestasi belajar yang baik.

Pengertian Pekerjaan Rumah

“Tugas adalah suatu pekerjaan yang harus segera dilaksanakan untuk diselesaikan. Tugas ini biasanya datang dari orang lain atau atasan”(Tarsis Tarmudji, 1996: 34).

Kegiatan yang ditugaskan oleh guru kepada siswa, kerap harus dikerjakan di rumah, sehingga digunakan istilah pekerjaan rumah ( Winkel,W.S: 1996). 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas pengertian pekerjaan rumah adalah pekerjaan yang diberikan oleh guru kepada siswanya untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut di rumah, supaya siswa dapat lebih memahami materi yang baru saja disampaikan oleh gurunya.

           Winarno Surakhmad (1986: 58) berpendapat sebagai berikut:

Apabila seorang guru sudah menyadari bahwa tujuan khusus yang akan dicapainya itu harus melalui satu proses di dalam situasi, akan jelas bahwa untuk tujuan dan situasi yang khusus itu akan memakai cara tertentu, cara mana sangat mungkin tidak akan dipakainya untuk tujuan dan situasi yang lain.

Dengan demikian cara atau metode yang digunakan oleh seorang guru adalah dengan memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. Metode  pekerjaan rumah yang diberikan kepada siswa akan merangsang siswa untuk belajar, serta tugas yang diberikan tidak harus sebanyak mungkin karena hal ini akan membosankan siswa. Pemakaian metode yang tepat oleh seorang guru akan memotivasi siswa dalam belajar sehingga akan mencapai prestasi yang baik.

Pendapat S. Nasution (1982: 84), tentang pemberian pekerjaan rumah yaitu bahwa:

Memberi anak-anak kesempatan memperoleh sukses dalam pelajaran, tidak berarti bahwa mereka harus diberi pekerjaan yang mudah saja. Tugas yang sulit mengandung tantangan bagi kesanggupan anak, akan merangsangnya untuk mengeluarkan segenap tenaganya. Tentu saja tugas itu selalu dalam batas kesanggupan anak. Menghadapkan anak dengan problem-problem merupakan motivasi yang baik.  



D. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

1.  Populasi Penelitian

“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian (Suharsimi Arikunto, 1988: 115)”. Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh siswa kelas I, II, dan III SLTP Negeri 2 Gombong, dalam catatan tata usaha sekolah jumlah siswa kelas I, II, dan III ada 636 siswa. 

2. Sampel Penelitian

  Menurut pendapat Suharsimi Arikunto (1998: 120), bahwa “Apabila jumlah subyeknya kurang dari 100 sebaiknya diambil semua tetapi apabila subyeknya lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10 -  15 % atau 20 - 25 % atau lebih”. Sedangkan untuk menentukan besar kecilnya sampel menurut S. Margono (1997: 123) adalah “Tidak ada ketetetapan yang mutlak, artinya tidak ada suatu ketetapan berapa persen suatu sampel harus diambil”. Berdasarkan pendapat tersebut maka penentuan besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 35 % X 636 = 223 siswa, dengan taraf signifikansi 5 %. Untuk menentukan sampel adalah Proportional Stratified Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara random (acak) dengan memperhitungkan strata dan besar kecilnya jumlah sub populasi karena makin heterogen suatu populasi makin besar pula perbedaan sifat antara lapisan-lapisan tersebut. 

A. Teknis Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk semua variabel baik variabel bebas maupun variabel terikat. Uji normalitas dilakukan dengan rumus Chi kuadrat.
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Keterangan :

(2
= nilai chi kuadrat

fo
= frekuensi hasil pengamatan

fe
= frekuensi teoritik atau ekspektasi/ harapan

(Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989: 145)
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yang diperoleh tersebar dalam distribusi normal.

Uji Linieritas

Uji Linieritas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas yang dijadikan prediktor memenuhi asumsi linieritas. Uji linieritas terpenuhi jika harga f hitung lebih kecil daripada f tabel dengan taraf signifikansi 5%. 
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Keterangan :

Freg 
= harga bilangan-F untuk garis regresi

KRreg 
= Kuadrat Rerata garis regresi

KRres 
= Kuadrat Rerata residu                   

 (Sutrisno Hadi, 1983:14)

c.   Uji Multikolinieritas

     Uji multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakan analisis regresi ganda. Dalam penelitian ini untuk menguji terjadi atau tidaknya multikolinieritas antarvariabel bebas dilakukan dengan menyelidiki besarnya interkorelasi antarvariabel bebas. Untuk itu diperlukan teknik korelasi product moment  (Suharsimi Arikunto:1998). Jika harga interkorelasi lebih besar atau sama dengan 0,80 berarti terjadi multikoleniaritas antarvariabel bebas sehingga dapat disimpulkan bahwa jika terjadi multikolinieritas antarvariabel bebas maka uji regresi ganda tidak dapat dilakukan dan jika tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas maka uji regresi ganda dapat dilakukan.

2. Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis yang ada, penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :

a. Untuk menguji hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel    terikat dengan korelasi product moment.

b. Untuk menguji hubungan variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat menggunakan regresi ganda dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persamaan Garis Regresi

Rumus : Y = a1X1+ a2X2 + K 

Keterangan :

Y 
= kriterium

X 
= prediktor

a 
= bilangan koefisien prediktor

k
= bilangan konstan                                 

 (Sutrisno Hadi,1983:2) 

2. Koefisien Korelasi Majemuk

Rumus : [image: image5.wmf](
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Keterangan :

Ry(1,2)
=  koefisien korelasi antara y dengan X1 dan X2
a1
= koefisien prediktor X1

a2
= koefisien prediktor X2

(Xy
= jumlah produk antara X dan Y 

(y2
= jumlah kuadrat kriterium Y         (Sutrisno Hadi, 1983:25)

c.   Sumbangan Efektif (SE%)

Rumus : SE % X = SR %XxR2

Keterangan :

SE%X
= sumbangan efektif prediktor

SR%X
= sumbangan relatif prediktor

      R2             = koefisien determinan                   (Sutrisno Hadi, 1983: 44) 

E. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pemberian tugas pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi. Dari hasil analisis menggunakan korelasi product moment diperoleh harga koefisien rxy = 0,336. Sedang r tabel dengan n = 223 pada taraf signifikansi 5 % adalah 0,138. Jadi r hitung lebih besar dari r tabel sehingga korelasinya signifikan. Berdasarkan hasil uji keberartian koefisien korelasi diperoleh harga t hitung = 5,301 lebih besar dari t tabel = 1,98 dengan taraf signifikansi 5 %. Hal ini berarti bahwa pemberian tugas pekerjaan rumah mempunyai koefisien korelasi yang cukup berarti terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi.   

Besarnya sumbangan efektif setelah dilakukan analisis regresi ganda diperoleh bobot sumbangan efektif sebesar 7,764 %, hal ini bahwa prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi dapat dijelaskan variabel pemberian tugas  pekerjaan rumah sebesar 30,195 %. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pekerjaan rumah, dimungkinkan akan semakin tinggi prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi, dan sebaliknya bila semakin rendah tingkat pemberian tugas pekerjaan rumah maka dimungkinkan akan semakin rendah pula prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonominya. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi. Dari hasil analisis menggunakan korelasi product moment diperoleh rxy = 0,455. Sedang r tabel dengan n = 223 pada taraf signifikansi 5 % adalah 0,138. Jadi r hitung lebih besar dari r tabel sehingga korelasinya signifikan. Berdasarkan hasil uji keberartian koefisien korelasi diperoleh harga t hitung = 7,592 lebih besar dari t tabel = 1,98 dengan taraf signifikansi 5 %. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar mempunyai koefisien korelasi yang cukup berarti terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi. 

Besarnya sumbangan efektif setelah dilakukan analisis regresi ganda diperoleh bobot sumbangan efektif sebesar 17,948 %, hal ini berarti bahwa variabel prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi sebesar 69,805 %. Dengan demikian dapat diartikan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi. Semakin tinggi motivasi  belajar maka akan semakin tinggi prestasi belajar Mata pelajaran Ekonominya. Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar maka akan semakin rendah prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonominya. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pemberian tugas pekerjaan rumah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi. Berdasarkan hasil analisis regresi ditermukan koefisien regresi sebesar 0,507 dan diperoleh harga F hitung sebesar 38,071. Hasil F hitung > dari F tabel pada taraf signifikansi 5 %. Dengan demikian dapat diartikan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan tingkat pemberian tugas pekerjaan rumah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi. Sehingga prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh tingkat pemberian tugas pekerjaan rumah dan motivasi belajar.

Melalui analisis regresi ganda dapat diketahui pula sumbangan efektif dari kedua  ubahan tersebut terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi yaitu sebesar 25,712 %, sedangkan sisanya 74,288 % berasal dari variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

F. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan 

a. Keadaan pemberian tugas pekerjaan rumah secara umum termasuk kategori cukup. Hal ini sesuai dengan analisis data diperoleh rerata sebesar 62,14 dan termasuk dalam kategori cukup yaitu 45,74 %.

b. Keadaan motivasi belajar secara umum termasuk kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan analisis data diperoleh rerata sebesar 58,60 dan termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 82,51 %.

c. Prestasi belajar Mata pelajaran Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen ditinjau dari kategorinya termasuk kategori cukup dengan rerata sebesar 6,97. 

d. Ada pengaruh yang positif dan signifikan variabel pemberian tugas pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen sebesar 33,6 %.

e. Ada pengaruh yang positif dan signifikan variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen sebesar 45,5 %.

f. Ada pengaruh yang positif dan signifikan variabel pemberian tugas pekerjaan rumah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen sebesar 25,7 %.

g. Untuk variabel pemberian tugas pekerjaan rumah besarnya sumbangan efektif sebesar 7,764 % dan variabel motivasi belajar besarnya sumbangan efektif sebesar 17,948 %.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas pekerjaan rumah (X1) terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi (Y), untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi (Y), serta untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas pekerjaan rumah (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi (Y).


Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SLTP N 2 Gombong Kabupaten Kebumen yang berjumlah 636 siswa. Penentuan besarnya sampel dilakukan dengan cara Proportional Stratified Random Sampling sebanyak 223 siswa. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik korelasi product moment dan teknik analisis regresi ganda. Sebelum data dianalisis, dilakukan pengujian persyaratan analisis berupa uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. 


Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pemberian tugas pekerjaan rumah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi yang ditunjukkan oleh Ry(1,2) sebesar 0,507. Sumbangan efektif dari pemberian tugas pekerjaan rumah sebesar 7,764 % dan sumbangan efektif dari motivasi belajar sebesar 17, 948 %. Sedangkan sumbangan relatif pemberian tugas pekerjaan rumah sebesar 30,195 % dan dari motivasi belajar sebesar 69,805 %. Hasil penelitian ini memberikan petunjuk bahwa baik secara sendiri maupun bersama-sama terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian tugas pekerjaan rumah  dan motivasi belajar  terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa SLTP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen.
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